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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sekilas tentang profil YR PRINT BANJAR-CIAMIS
YR PRINT BANJAR-CIAMIS adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan sablon yang bertujuan untuk mempromosikan suatu perusahaan Toko mas, Telkom, Salon, Hotel, Rumah makan, Apotik, Optik, Toko Besi, Supermarket, Rumah Sakit, Furniture, Organisasi atau Sekolah, Souvenir Pernikahan dan yang lainnya dalam bentuk Sablon Gelas, Piring, Asbak, Jam Dinding, Payung, Kaos, dan Korek Api.  PERCETAKAN SABLON YR PRINT BANJAR-CIAMIS ini  didirikan sejak tanggal 1 Juli 1982 yang beralamat di jalan Letjend Suwarto No.134 Telepon (0265) 742525 Banjar- Ciamis Jawa Barat. Saat ini perusahaan percetakan sablon YR Print memiliki karyawan sebanyak kurang lebih 20 orang, perusahaan ini pertama kali membuat atau mencetak sablon gelas dan piring saja, kemudian setahun berikutnya tepatnya pada tanggal 20 Juli 1983 menerima mencetak sablon asbak, payung, kaos, Jam Dinding, dan Korek Api. 
Tipe-Tipe Produk Gelas yang ada di YR Print Adalah Gelas HS-9, Gelas 208, Gelas K09, Gelas 212, Gelas B20, Gelas CM-255, Gelas HI-1, dan Gelas Mug. Tipe-Tipe Produk Lainnya yaitu Jam Dinding Besar, Jam Dinding Kecil, Jam Dinding Kotak, Payung Standar, Piring Kaca, Asbak Kaca, Asbak Keramik, dan Kaos. Perusahaan YR Print sampai sekarang sudah banyak memproduksi cetakannya sampai ke seluruh pulau jawa di Indonesia, yaitu Jawa Barat, Banten, Jawa Tengah, DIY, Jawa Timur dan DKI Jakarta.
2.2 Sistem Basis Data

Basis data (Database) adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut ditunjukkan dengan kunci dari tiap file yang ada.  Satu basis data menunjukkan kumpulan data yang dipakai dalam satu lingkup perusahaan atau institusi.

Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam.  Satu record terdiri field-field yang saling berhubungan untuk menunjukkan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

2.2.1  Definisi dalam Basis Data

1. Basis Data (Database)

Basis data merupakan kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan File yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu. 

2. File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.

3. Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam.

4. Record

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.  Satu record mewakili satu data atau informasi.
2.2.2 Kegunaan Basis Data

Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1. Redudansi dan inkonsistensi

2. Kesulitan pengaksesan data

3. Isolasi data untuk standarisasi

4. Masalah keamanan (Security)

5. Masalah integrasi (kesatuan)

6. Masalah data independence (kebebasan data)

2.2.3 Diagram Entity-Relationship

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.

1. One to One

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu.  Seperti pada pelajaran privat, dimana satu  guru mengajar satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.

2. One to Many

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.  Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar, dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
3. Many to Many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi, dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.2.4 Diagram Alir Sistem

Agar dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan oleh program, maka diperlukan adanya suatu teknik atau alat bantu untuk melaksanakannya.  Salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara menggunakan bagan atau diagram alir sistem.

Diagram alir seringkali dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat bantu untuk membuat program dan juga untuk kepentingan dokumentasi program.  Diagram alir sistem adalah suatu bagan yang menjelaskan urutan :

1. pembacaan data

2. pemrosesan data

3. pengambilan keputusan terhadap data

4. penyajian hasil pemrosesan data.

Masing-masing jenis diagram alir menggunakan simbol yang standar. Gambar 2.1 memperlihatkan simbol yang dipakai pada diagram alir sistem.
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Gambar 2.1 Simbol-simbol dalam Bagan Alir
Adapun penjelasan dari masing-masing simbol pada alir diagram adalah sebagai berikut :

1.  Simbol awal/akhir digunakan untuk menyatakan awal atau akhir dari diagram alir.

2. Simbol masukan/keluaran digunakan untuk menyatakan pemasukan atau keluaran data atau penyajian data.

3. Simbol Keputusan digunakan untuk menggambarkan pengambilan keputusan terhadap sejumlah alternatif.

4.  Simbol proses digunakan untuk menyatakan suatu kegiatan pemrosesan seperti perhitungan aritmatika atau pemanipulasian data.

5. Simbol predefined digunakan untuk menyatakan modul-modul program yang sedang digunakan dalam sebuah program secara berulang kali, biasanya dibuat terpisah dengan sebutan subprogram (subroutine).

6. Simbol arah digunakan untuk menyatakan arah pemrosesan.

7. Simbol penghubung digunakan untuk menghubungkan antar bagian diagram alir.

2.2.5
Konteks Diagram

Konteks diagram digunakan untuk menggambarkan hubungan sistem dengan lingkungan luar dan menggambarkan interaksi sistem dengan lingkungannya, mendeskripsikan sebuah sistem. Pada konteks diagram dapat dilihat kelompok pemakai, organisasi atau sistem lain yang berhubungan. Konteks diagram juga memperlihatkan input maupun output dari sistem lain dan juga penyimpanan yang digunakan bersama dengan sistem lain. Konteks diagram diwakili dengan sebuah lingkaran tunggal yang saling memiliki keterkaitan dengan lingkungannya.
2.2.6
Diagram Arus Data (DAD)
Definisi Diagram Arus Data (DAD) adalah suatu proses permodelan untuk menggambarkan suatu sistem sebagai suatu jaringan dari proses-proses fungsional, yang saling terhubung satu dengan yang lainnya, oleh suatu garis yang mengandung data. Diagram Arus Data (DAD) tidak hanya penting digunakan untuk memodelkan pemrosesan sistem tetapi juga sebagai suatu cara pemodelan kesatuan organisasi, yaitu sebagai alat untuk perencanaan bisnis dan perencanaan strategi. Beberapa simbol yang digunakan dalam bagan diagram arus data dapat dilihat seperti pada Tabel 2.1 berikut:
Tabel 2.1 Simbol Diagram Arus Data

	Nama
	Simbol
	Fungsi

	Proses
	
	Menggambarkan proses yang ada dalam sistem

	Aliran
	
	Menggambarkan aliran data atau instruksi

	Media Penyimpanan (Data store)
	
	Menyimpan suatu paket data

	Eksternal entity
	
	Menggambarkan entity luar yang terkait dengan sistem

	Masukan Data atau File
	 SHAPE  \* MERGEFORMAT 



	Menggambarkan proses masukan data atau file


Diagram Arus Data (DAD) terdapat 2 bentuk, yaitu : Digram Arus Data Fisik dan Digram Arus Data (DAD) Logika. Diagram Arus Data Fisik (DADF) lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang ada (sistem yang lama), sedangkan Diagram Arus Data Logika (DADL) lebih tepat digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan diusulkan (sistem yang baru).
2.3 Internet
Internetwork atau singkat disebut dengan internet adalah kumpulan dari jaringan komputer yang berbeda dan saling berinteraksi. Internet adalah sebuah jaringan informasi yang menjangkau seluruh dunia. Jaringan ini sangat luas tidak ada suatu organisasi atau negara yang dapat mengelolanya sendiri. Asal usul internetwork berasal dari jaringan komputer yang disusun tahun 1972, jaringan komputer tersebut bernama ARPANET yang bekerja di bawah departemen pertahanan Amerika Serikat. Aplikasi internet yang pertama kali ditemukan adalah FTP (File Transfer Protocol), menyusul kemudian e-mail. Pada saat itu e-mail menjadi suatu aplikasi yang sangat populer. Tahun 1979, selanjutnya jaringan tersebut diperbaharui dan dikembangkan hingga saat ini penerusnya menjadi tulang punggung jaringan informasi yang disebut internet. Namun demikian, membayangkan internet sebagai sekedar jaringan komputer adalah tidak tepat. Jaringan komputer adalah medium yang membawa informasi dan jaringan internet terletak pada informasi itu sendiri bukan pada jaringan komputernya. Internet adalah forum global dimana setiap pemakai dapat saling berpartisipasi dalam segala hal dan waktu.
2.4 Uniform Resource Locator (URL)
URL adalah merupakan subjek yang paling penting dalam internet. URL dapat didefinisikan sebagai sarana untuk menentukan alamat yang akan kita pakai untuk mengakses internet khususnya website. Diibaratkan sebuah surat maka URL akan mengantar browser ke alamat yang dituju. Dengan demikian maka semua website harus 
memiliki alamat, dalam hal ini URL, agar dapat dikunjungi. Secara 
garis besar struktur URL adalah sebagai berikut :

protokol://nama-host//direktori/nama-file?query#fragment

dengan keterangan sebagai berikut :
Tabel 2.2 Atribut URL
	BAGIAN
	KETERANGAN

	Protokol
	Jenis protokol yang digunakan, misalnya http, ftp, mailto, gopher, dan lain – lain

	Nama-host
	Nama host (server) yang akan dipanggil / internet protokol

	Direktori
	Direktori atau tempat file – file diletakkan pada server

	Nama-file
	Nama file yang akan dipanggil

	Query
	Jenis query string yang akan digunakan untuk keperluan CGI

	Fragment
	Menunjukkan lokasi tertentu pada dokumen yang diakses 


Sebagai contoh bila kita akan mengakses sebuah website dengan alamat sebagai berikut http://www.hotmail.com/~doc/index.php 

Maka URL tersebut diartikan sebagai berikut :

http 

: adalah jenis protokol yang digunakan 

www.hotmail.com        : adalah nama host yang akan diakses

~doc/ 
  : dalah nama direktori yang berisi dokumen yang akan 

 diakses

index.php 

: adalah nama dokumen yang akan diakses
2.5 World Wide Web (WWW)
World Wide Web, yang lebih dikenal sebagai Web, adalah sistem untuk menampilkan dan menata informasi di internet.  Sistem ini diciptakan oleh para peneliti di center for Particle Physics (lebih dikenal dengan CERN, menurut singkatan bahasa Perancis) di Switzerland. WWW menjadikan internet sebagai suatu sistem berbasiskan Graphical User Interface (GUI) yang tidak kalah menarik dengan aplikasi-aplikasi perangkat lunak lainnya.  

WWW merupakan suatu kumpulan informasi pada beberapa server komputer yang terhubung satu sama lain dalam jaringan internet.  WWW adalah sebuah jaringan terdistribusi, hal itu berarti tidak ada kumputer pusat untuk WWW. Setiap server di web dapat diakses secara langsung oleh Client.  Jika sebuah server di web tidak berfungsi tidak akan mempengaruhi untuk kerja server yang lain.  Kebanyakan dokumen pada WWW ditulis dalam Hyper Text Mark Up Language (HTML). 

Kemampuan dalam web yang paling menonjol adalah kemampuan multimedia dan hyperlink. Multimedia adalah istilah yang tidak asing lagi, yang dipandang sebagai kombinasi dari berbagai jenis data termasuk, teks, gambar, suara dan animasi. Kemampuan hyperlink adalah kemampuan untuk berpindah – pindah antara satu halaman web ke halaman lain hanya dengan cara mengklik objek yang ditunjuk, meskipun web yang dituju berada pada di tempat lain (server lain).

2.6 Hyper Text  MarkUp Language (HTML)

HTML merupakan kepanjangan dari HyperText Mark-up Language. HTML juga merupakan plain-text (atau lebih dikenal sebagai ASCII).  Pengertian dari HTML itu sendiri adalah suatu bahasa pemrograman yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk suatu dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser WWW dalam bentuk yang dikehendaki oleh pembuatnya. 

Dalam HTML atau Hypertext Markup Language memiliki arti bahwa dokumen teks terdapat dua bagian khusus yaitu bagian teks itu sendiri dan bagian elemen – elemen yang menjelaskan teks tersebut dalam browser. HTML pertama kali diciptakan oleh IBM (International Bussines Machine) tahun 1980. Pada saat tercetus ide untuk meletakkan elemen – elemen yang menandai bagian suatu dokumen seperti judul, alamat, dan isi dari dokumen, kemudian elemen – elemen tersebut menjadi suatu program untuk melakukan pemformatan teks secara otomatis, bahasa pemrograman untuk melakukan tugas tersebut adalah markup language atau lengkapnya IBM menamakan program tersebut GML (General Markup Language). Konsep tersebut pada tahun 1986 disetujui oleh ISO (International Standart Organization) sebagai standar untuk pembuatan dokumen – dokumen dengan keluarnya ISO 8879, ISO menamai GML menjadi SGML (Standard General Markup Language).

HTML yang menggunakan teknologi markup language dulu merupakan salah satu bagian dari SGML. Seorang peneliti yang bernama Tim Berners Lee dari CERN menemukan suatu ide tentang pembuatan script pemrograman yang hasilnya bisa diakses oleh komputer dengan berbagai sistem operasi (lintas platform). Semenjak itulah HTML menjadi sangat populer dari SGML. Hingga sekarang dokumen HTML mampu menampilkan halaman web dengan format multimedia seperti audio, video ditambah dengan plugin untuk menampilkan animasi seperti macromedia flash movie.
2.6.1 Mengenal Tag dalam HTML

Tag adalah penandaan yang digunakan dalam HTML.  Tag HTML terdiri dari tanda lebih kecil (<), nama tag, dan tanda lebih besar (>). Sebagai contoh adalah :


<B>teks akan tercetak tebal</B>

Tag <B> adalah tag yang menandakan untuk memulai perintah cetak tebal sedangkan tag tanda garis miring atau slash (/) merupakan tag yang menandakan batas akhir cetak tebal. Sebagai catatan bahwa tag dalam HTML bersifat tidak Case Sensitive. Misalnya <TITLE> dan <title> serta <TiTle> ketiganya memiliki makna yang sama dan akan diterjemahkan sama pula.
2.6.2 Bagian-bagian HTML

HTML pada dasarnya terdiri Dari dua bagian utama, yaitu “HEAD” atau kepala yang ditandai dengan tag <HEAD> dan </HEAD>, serta “BODY” atau tubuh yang ditandai dengan tag <BODY> dan </BODY>.  Di dalam tag <HEAD>  biasanya diletakkan komponen seperti judul dokumen atau <TITLE>, pengenal, serta fungsi-fungsi pemrograman.  Sedangkan di dalam tag <BODY>, diletakkan semua komponen HTML seperti teks, form, tabel, marquee, gambar dan lain-lain. Berikut adalah contoh kode HTML sederhana :

<HTML>

<HEAD><TITLE>Contoh Pertama</TITLE></HEAD>

<BODY>

<CENTER>Selamat Datang di WEBSITEKU</CENTER>

</BODY>

</HTML>
2.7 Web Browser
Web browser atau yang biasa disebut dengan browser adalah sebuah program yang dirancang untuk menampilkan informasi dari suatu server komputer yang terhubung pada jaringan internet. Informasi ini dikemas dalam page yang masing – masing memiliki link yang menghubungkan dengan page lain. Jika menemukan alamat tujuan link, maka browser akan menampilkan informasi yang ada sesuai yang diberikan server. Jika tidak menemukan alamat yang dimaksud dalam link maka browser akan mengirimkan pesan bahwa alamat yang dituju tidak ditemukan.

Ada berbagai browser yang telah beredar, dari yang berbasis text, dengan format penulisan menu yang menyatakan link dari suatu web page, hingga browser yang berbasis GUI (Graphical User Interface). Mosaic dan NCSA (National Center Supercomputing Aplication) adalah browser yang pertama kali dapat menampilkan web page dengan gambar – gambar tiga dimensi dan full color, dengan format penulisan menggunakan HTML (Hyper Text Markup Language). Hingga saat ini banyak browser yang beredar dan digunakan seperti yang populer Internet Explorer dan Netscape Navigator yang mampu menyajikan web page dengan format multimedia.
2.8 Web Server 

Web server adalah perangakat lunak server yang menjadi tulang punggung dari world wide web. Perangkat lunak ini bertugas melayani permintaan koneksi transfer data dari protokol internet, dan merupakan inti dari server – server internet selain e-mail server, FTP server, database server, news server, dan lain – lain. Hal ini dapat diindikasikan karena web server telah dirancang untuk melayani beragam jenis data dan informasi, mulai dari teks, hypertext, gambar tiga dimensi, dan sarana multimedia lainnya. Keunggulan ini membuat dapat diterima tidak saja bagi kalangan institusi pendidikan, tetapi juga dalam lingkungan bisnis komersial.


Web server berinteraksi dengan client melalui web browser dengan menggunakan protokol tersendiri yaitu HTTP (Hyper Text Transfer Protocol) dengan protokol ini, komunikasi antara server dengan client dapat saling dimengerti dengan mudah.

Jika ada permintaan dari browser maka web server akan menanggapi permintaan itu untuk kemudian hasil pemrosesan adalah berupa data yang harus dikirim lagi ke browser. Data ini mempunyai format standar, yang disebut format SGML (Standard General Markup Language). Data tersebut yang akan ditampilkan pada web browser. Ada berbagai macam perangkat lunak web server baik komersial atau yang free, beberapa diantanya sebagai berikut :
Tabel 2.3 Macam – macam Web Server
	NAMA WEB SERVER
	PEMBUAT
	KETERANGAN

	Apache Web Server
	Apache Organization
	Free

	Java Web Server
	Sun Microsistem
	Free

	Jrun
	Live Software
	Free

	Xitami Web Server
	iMatix Corporation
	Free

	Internet Information Service (IIS)
	Microsoft Corporation
	Komersial

	Domino Go Web Server
	Lotus
	Komersial

	Enterprise Server
	Netscape
	Komersial

	Visual Age Web Runner Tollkit
	IBM
	Komersial


2.8.1 Web Server Apache 

Web Server Apache merupakan  salah satu web server yang paling banyak digunakan oleh para pembuat situs dalam internet yang berfungsi sebagai pengendali program yang berbasis internet.  Beberapa kelebihan yang dimili oleh web server Apache adalah bahwa software ini mampu menejemahkan kode demi kode yang dituliskan dalam bentuk script.  Tanpa adanya suatu web server maka PHP tidak dapat bekerja dengan baik.  Kelebihan lainnya yang dimiliki Apache adalah sifatnya yang gratis dan mudah didapat di internet.

Dalam web server Apache mempunyai beberapa variabel yang mempunyai fungsi  tersendiri untuk operasi program yang dijalankan.  Variabel-variabel tersebut diantaranya adalah :
Tabel 2.4 Daftar nama variabel dalam Web Server Apache
	No
	Nama Variabel
	Fungsi

	1.
	GATEWAY_INTERFACE
	Spesifikasi CGI yang digunakan oleh server, contoh : ‘CGI/1.1’

	2.
	SERVER_NAME
	Nama dari server host, dimana script di execute. Jika script dijalankan pada virtual host, nilai variabel ini adalah virtual host yang digunakan.

	3.
	SERVER_SOFTWARE
	Menunjukkan web server yang digunakan, contoh Apache/1.3.12(Win32)

	4.
	SERVER_PROTOKOL
	Nama danversi protokol yang dipakai, contoh HTTP/1.0’;

	5.
	QUERY_STRING
	Directory document root yang ditetapkan di server’s configuration file.

	6.
	DOCUMENT_ROOT
	Accept : Header dari request yang dikirimkan

	7.
	HTTP_ACCEPT
	Method yang digunakan untuk mengakses, contoh : ‘GET’, ‘HEAD’, ‘POST’, ‘PUT’.

	8.
	REQUEST_METHOD
	Berisikan connection : header dari request, contoh ‘Keep-Alive’

	9.
	HTTP_CONNECTION
	Berisikan host : header, contoh : susy

	10.
	HTTP_HOST
	Part absolute dari script yang di execute.

	11.
	SCRIPT_NAME
	


2.9 Konsep Client-Server 
Client-server secara sederhana dapat diartikan suatu sistem yang membagi fungsi dan proses antara server (back end) yang mengolah database dengan client (front end) yang menjalankan aplikasi dengan tujuan mengurangi beban server, client dan lalu-lintas jaringan.

Sistem Client-server mensyaratkan adanya terminal CPU (Central Processing Unit) sendiri yang dapat menjalankan aplikasi dengan demikian penggunaan dump terminal tidak bisa dikategorikan sebagai client-server. 

Dewasa ini banyak perusahaan yang mengembangkan produk, baik untuk client ataupun server yang dikategorikan sebagai berikut :

Produk server kategori database server antra lain :

* Oracle



* MySQL

* Ms SQL Server


* PostgreSQL

* Sybase



* mSQL

Produk client kategori front end development tool antara lain :

* Ms. Visual Basic


* Sun Java

* Borland Delphi 


* PHP

* Oracle Power Object

* Perl

* Power Builder


* Glade
2.9.1 Mengenal Database Server My SQL 

Database MySQL merupakan salah satu software yang sangat popular dan banyak digemari oleh para programmer karena performansi query dari databasenya sabngat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini compartable pada system operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows dan dapat diperoleh dengan gratis atau open source. Untuk memanfaatkan MySQL pada system operasi windows biasanya sudah dijalankan pada saat start up sehinnga user tinggal melihat pada menu bar apakah software tersebut sudah aktif atau belum.

2.10 

PHP (HyperText Preprocessor)
PHP merupakan salah satu server-side script programming diantara berbagai macam server-side scipt yang ada seperti active server page (asp), cold fusion (cfm), cgi (common gate interface) dan lain – lain. PHP merupakan bahasa script server-side yang disisipkan pada dokumen HTML. Script PHP ini terlebih dahulu dikerjakan oleh server dan hasilnya akan dikirim ke client dalam bentuk dokumen HTML yang lengkap pada browser, hal ini berbeda dengan dokumen client-side yang akan ditampilkan sesuai dokumen aslinya ke browser. Dengan menggunakan PHP maka halaman web dapat dibuat sangat dinamis dengan memanfaatkan koneksi ke server database dan menghasilkan informasi.


PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdoff pada tahun 1994, awalnya digunakan untuk mencatat orang – orang yang berkunjung dan melihat halaman webnya. Versi pertama PHP dirilis tahun 1995 yang dikenal dengan nama Personal Home Page yang terdiri atas engine parser sederhana dan sejumlah utilitas yang sering digunakan dalam web seperti counter pengunjung, buku tamu, dan lainnya. Parser ini diprogram ulang pada pertengahan tahun 1995 dan diberinama PHP/FI (Personal Home Page / Form Interface) versi 2.0 yang digunakan untuk mengolah data dari form. Pada pertengahan tahun 1997 pengembangan PHP telah dilakukan oleh tim yang terorganisasi bukan oleh Rasmus sendiri saja. Parser kemudian lebih dikembangkan lagi dan menjadi dasar PHP versi 3. Hingga sekarang PHP versi 4 telah dikembangkan lagi menggunakan script Zend engine yang meningkatkan kinerja dan dukungan lebih banyak database server seperti PostgreSQL, mSQL, MySQL dan lain - lain. PHP bahkan telah menjadi modul untuk beberapa server yang populer seperti Apache Web Server.

Sofware ini bersifat free dan disebarluaskan serta dilisensikan sebagai perangkat lunak open source. PHP secara resmi merupakan kependekan dari PHP: HyperText Preprocessor.
2.10.1 PHP dan HTML

Kode program PHP menyatu dengan tag-tag HTML dalam satu file.  Kode PHP diawali dengan tag <? Atau <?php dan ditutup dengan tag ?>.  File yang berisi tag HTML dan kode PHP ini diberiekstensi .php atau ekstensi lainnya yang ditetapkan pada Apache atau web server.  Berdasarkan ekstensi ini, pada saat file diakses, server akan tahu bahwa file ini mengandung kode PHP.  Server akan menerjemahkan kode ini dan menghasilkan keluaran dalam bentuk tag HTML yang akan dikirim ke browser client yang mengakses file tersebut. 

Sebagai contoh :

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>Pemrograman PHP</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

<CENTER>

<?

Echo “Selamat menggunakan PHP”;

?>

</CENTER>

</BODY>

</HTML>

Pada contoh program diatas terdapat satu baris perintah PHP, yaitu

<?

Echo “Selamat menggunakan PHP”;

?>

Perintah ini dibuka dengan tag <? Dan ditutup dengan tag ?>.  Perintah PHP dapat disisipkan disembarang tempat dari file diatas.  Setiap baris perintah PHP diakhiri dengan tanda titik koma (;), tag penutup ?> juga dapat berfungsi sebagai pengganti titik koma (;), jadi baris perintah diatas dapat juga dituliskan <? Echo “Selamat menggunakan PHP”?>.

2.10.2 PHP dan Web server
Sebelum menggunakan PHP terlebih dahulu harus  menentukan web server yang akan digunakan, dalam hal ini  digunakan Apache sebagai web server. Kebutuhan hardware yang dibutuhkan untuk menjalankan sistem ini adalah sebagai berikut :
Tabel 2.5  Perangkat Keras dalam Web Server Apache
	Hardware
	Minimum
	Rekomendasi

	Prosessor
	33 MHz 486
	90 MHz Pentium

	RAM 
	16 MB
	32 atau 64 MB

	Ruang kosong Harddisk
	20 MB
	100 MB

	Monitor
	VGA
	SVGA


Kebutuhan software lain yang perlu digunakan dalam sistem ini antara lain adalah: Windows 2000 Profesional, dan Internet Explorer 5.5.

PHP juga kompatibel dengan beberapa web server yang ada saat ini. Beberapa web server yang dapat diaplikasikan dengan PHP antara lain : Apache, Oreilly Website Pro, Xitami, IIS 4.0+ [isapi], IIS 4.0+  [CGI], PWS 4.0+ [isapi] dan PWS 4.0+ [CGI].
2.10.3 PHP dan Basis Data

Salah satu keunggulan dari PHP sebagai bahasa pemrograman script adalah banyaknya fasilitas fungsi pustaka (library function) yang memungkinkan untuk mengakses database. Kecepatan akses dengan menggunakan engine/driver yang khusus untuk setiap database merupakan satu kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya adalah dari sisi kecepatan tidak dapat disangkal. Kekurangannya adalah karena ketidakseragaman nama fungsi (perintah), sehingga sulit bagi aplikasi yang dihasilkan yang dikatakan independent terhadap database yang digunakan.
PHP juga mendukung ODBC (Open Data Connectivity) yaitu penyedia data yang akan digunakan untuk melakukan koneksi ke database, tetapi belum semua aplikasi yang ada mendukung ODBC yang dibutuhkan oleh PHP. 

Prosedur standart untuk melakukan operasi akses database adalah sbb:

a) Open database.

b) Eksekusi SQL.

c) Proses record set yang dihasilkan, dan

d) Close Database

PHP juga mempunyai format database sendiri, akan tetapi PHP juga mempunyai fungsi pustaka yang dapat digunakan untuk mengakses database. Ada banyak database yang mendukungnya antara lain MySQL, Adabas D, dBase, Empress, FilePro, FrontBase, Hyperwave, IBM DB2, Informix, Ingres, Interbase, Direct MS SQL, MSQL, ODBC, Oracle (OC17 dan OC18), Ovrimos, PostgreSQL, Solid, Sybase, Velocis, dan Unix DBM.

PHP juga mendukung untuk berkomunikasi dengan layanan lain mengunakan protokol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, HTTP, dan lainnya.
2.10.4 PHP MyAdmin


Php MyAdmin merupakan suatu program open source yang berbasis web yang dibuat menggunakan aplikasi PHP. Program ini digunakan untuk mengakses database MySQL. Dengan kelebihannya, para pengguna awam tidak harus paham syntax-sintax SQL dalam pembuatan, merelasikan database dan tabel. Dalam PHP MyAdmin terdapat suatu bahasa SQL yang berguna dalam pendefinisian data, yaitu pembuatan, merelasikan dan pemanipulasian tabel maupun  database. Adapaun beberapa bahasa SQL yang termasuk didalamnya adalah CREATE (Membuat), ALTER (Mengubah), dan DROP (Menghapus). Selain itu pada PHP MyAdmin terdapat suatu metode manipulasi data yang berkenaan dengan isi sebuah tabel database tertentu, dimana yang termasuk dalam bahasa pemanipulasian data adalah INPUT (Pemasukkan Data), UPDATE (Pengeditan Data), dan DELETE (Penghapusan Data).  
2.10.5 Kelebihan PHP

Kelebihan dari penggunaan PHP  antara lain adalah :

1. PHP mudah digunakan dan mempunyai waktu eksekusi yang cepat

2. Life Cycle yang singkat, sehingga PHP selalu up to date mengikuti perkembangan teknologi internet

3. Cross platform, PHP dapat dipakai di hampir semua web server yang ada di pasaran (Apache, AOLServer, fhttpd, phttpd, Microsoft ISS, dan lain-lain) yang dijalankan pada berbagai sistem operasi (Linux, FreeBSD, Unix, Solaris, Windows).  Dengan demikian, proses developing dapat dilakukan menggunakan sistem operasi yang berbeda dengan sistem operasi yang digunakan setelah publish (misalnya, developing di Windows kemudian dipasang di web server yang menggunakan sistem operasi linux).

4. PHP mendukung banyak paket basis data baik yang komersil maupun non komersil, seperti postgreSQL, mSQL, MySQL, Oracle, Infomix, Microsoft SQL Server, dan banyak lagi.
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